
PENGALMAN EMPPRIIS RIANAJE~EN 

PANGAN DI KABUPATEN e 
Oleh : Ir. Endang supardi2 

Kabupaten Ciamis memiliki sumber daya yang potensial untuk mendukung 

penyelenggaraan dm pengembangn pembangunan pertanian seara  terencana dan terpadu, 

dengan tujuan untuk meningkatkan produksi pertanian, m kan pendapatan petani, 

menin&tkan kualitas konsumsi gizi, mendoron~menciptak;m ' kesempatan kerja serta 

mendorong penin$atan perlumbuhan industri pertanian melalui pengembangan agibisnis 

atau agroidustri yang berkesinambungan se&ra sistematis untuk menuju Ketahanan Pangan 

Dalam rangka menin&tkan f(etai.,anan Pangan, Kabupaten Ciamis-telah mernbagi 3 

Wilzyah Sub Pengembanpn Pembangunan P 

1. Sub Wilayah Pernbangman Ciamis Utara (Ciamis, Cikoneng, Cihaurbeuti, 

Panumbmgn, Panjalu, Kawali, Cipaku, Cijeungjing, Sadananya dan S u b h a )  

kepada pertanian Lahan Sawah, Lahan Kering Unggas, Ternak Ktxil dan 

Perikanan Darat yang dititik beratkan kepada konservasi. 

2. Sub TVilayah PembanJounan Ciamis Tengah (Cisaga, Punvaharja, Banjar, Pa taman,  

Langensari, Pamarican, Lan&plancar, Banjarsari, Lakbok, Padaherang Cimaragas, dan 

n kepada pertanian Lahan Sawah, Lahan Kerina Ternak Kecil dan 
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3. Sub Wilayah Pernbangunan Ciamis Selatan (Kalipucang, Pangandaran, Cijulang, 

Sidamulih, Parigi, Cigugur dan Cirnerak) diarahkan kepada Pertanian Lahan Sawah, 

Temak Besar dan Penangkapan yang dititik beratkan kepada Pariwisata. 

Luas areal Kabupaten Cianlis adalah 255.910 ha yang terdiri dari Lahan Kering 

seluas 198.362 ha, Lahan Sawah seluas 55.001 ha dan Kolarn seluas 2.547 ha. Jumlah 

penduduk sebanyak 1.599.064 orang yang sebagan besar berrnata pencaharian sebagai petani 

sebanyak 618.798 orang (38,70 % ) yang sudah tergabung kedalam 2.533 kelompok tani 

yang tersebar di 360 Desa dari 34 Kecamatan yang dibina oleh 292 PPL. Kelernbagaan yang 

rnendukung program Ketahanan Pangan adalah : KUD 49 buah, Koptan 134 buah dan 5 Bank 

penyalur kredit program, 32 Poultry Shop dengan junllah peternak 4.228 orang, 

Kondisi ketersediaan pangan di Rabupaten Ciamis setiap t;ihun khususnya untuk 

komoditas padi (beras) Surplus sebanyak 135.250 ton beras, komoditas ternak ayam ras 

surplus 4.939,6 ton dan untuk komoditas kelapa (kopra) surplus 44 772,48 todtahun dan 

gula kelapa 9.334 todtahun sedansjkan untuk komoditas Iainnya mash mendatangkan dari 

luar kabupaten. 

Kantor Ketahanan Pangan Kabupaten Ciarnis terbentuk berdasarkan Peraturan 

Daerah No. 2 Tahun 2001 tentang Perangkat Daerah tanggal 26 Februari 2001 dan Surat 

Keputusan Bupati Kabupaten Cianlis No. 50 Tahm 2001 tentang T u g s  Pokok, Fungsi dan 

Tata Xerja Unsur Organisasi Kantor Ketahanan Pangan Kabupaten Ciamis tanggal 27 

Februari 2001, adapun tugas pokoknya adalah melaicsanakan pengkajian dan pengembangan 

Ketahanan Pangan, yang mequnyai fungi sebagai berikut : 

1. Perurnusan kebijakan tehis  ketersediaan dan kelembagaan pengelolaan pangan dan 

penganekaragaman pangan dan gizi. 

2. Pelaksanaan pmgawasan dan penanggdangan kerawanan pangan. 



3. Pelaksanaan pembinaan, pen~antauan, dan pengendalian kewaspadaan pangan dan gizi. 

4. Pembinaan terhadap pemanfaatan dan penyebariuasan tanaman bergizi. 

5. Pelaksanaan tugas yang ditetapkan oleh Bupati. 

Kepala Kantor Ketahanan Pangan dilantik oleh Bupati Ciamis pada t a n m l  6 R/Iaret 

2001, untuk melaksanakan tugasnya Kepala Kantor dibantu oleh seorang Kepala Sub Bagian 

Tata Usaha dan 3 orang Kepala Seksi (Seksi Ketersediaan dan Kelarnbagaan Pangan, Seksi 

Kewaspadaan Pangan dan Gizi, Seksi Penganekaragaman Konsumsi dan Pangan) yang 

dilantik pada tanggal 12 Maret 200 1. 

Komoditas yang rnempakan sasaran pen&ajian dan pengembangan Ketahanan 

Pangan untuk konsumsi masyarakat adalah beras, jagung, kedelai, g d a  merah, kopra (minyak, 

kelapa), daging sapi, daging ayak, telur, ubi kayu, ubi jalar, ikan dan sayuran.. 

Untuk mewujudkan Ketahanan Pangan di Kabupaten Ciamis Kantor Ketahanan 

Pangan sebagai suatu Unit O r m s a s i  Pemerintah Daerah mempunyai visi "Temujudnya 

KetaIzanan Pangan RumaIt Tangga, Masyarakat d m  Daerala ~ k a k r z i  Kegiatan Permian 

yang Ramalt Eir,gkungm dan Bewawasan Agrisbisnis 201(1". 

Dalarn pencapaian visi tersebut didukung dengan melaksanakan misi-misi sebagai 

berikut: 

1. Optimalisasi pemanfaatan sumber daya daerah s w r a  efektif dan efisisn yang nlerupakan 

modal dasar produksi dan penyediaan pangan melalui ~paya-upaya koordinasi. 

2. C)ptimalisasi kelernbagaan pangan di pedesaan untuk mendukung ketersediaan pangan. 

3. tkan koordinasi sistem distribusi dan pemasaran yang efektif dan efisien untuk 

mendukung sistem agribisnis di Kabupaten Giarnis. 

4. Menin&tkan koordinasi dalarn penganekaragaman konsumsi pangan baik dalaill ran& 

tan mutu gizi makanan rakyat maupun pengembangan komo&tasJpola konsumsi 

denp spesifik lokzd. 
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Mengingat Kantor Ketahanan Pangan barn nlelaksanakan tugas efektifnya 6 bulan, 

pern~asalahan yang dihadapi dalam melaksanakan tugas pokok dan fungsinya adalah 

1. Referensi mengenai Ketahanan Pangan masih terbatas. 

2. Pengertian tentang Ketahanan Pangan baik oleh aparat maupun masyarakat masih kurang 

dipahami dan masih berangapan bahwa pangan identik dengan komoditas tanaman 

3. Terbatasnya Sumber Daya Manusia baik di Tingkat Lapangan nlaupun Kabupaten. 

4. Terbatasnya Sarana dan Prasarana. 

- 5. Sufitnya men&mpun data dari Tingkat Lapangan maupun Kabupaten. 

6. Kepala Kantor Ketahanan Pangan hams mengkoordinir para Kepala Dinas yang 

mempunyai eselon lebih tin@. 

7. Walaupun petugas Ketahanan Pangan di tingkat Kecan~atan sudah ada tetapi belum 

efektif mengingat terbatasnya sarana dan prasarana. 

8. Anmran  yang bersumber dari APBN (Bimas Intensifikasi Ketahanan Pangan dan Dana 

Pendampingan SPFS) dana yang t u r n  tidak sesuai dengan program yang disusun 

mengingat Bagpro ada di Propinsi dan Kabupaten hanya sebagai P 

Untuk mengatzsi permasalahan yang dihadapi dalanl melaksanakan tugasnya, Kantor 

Ketahanan Pangan mengupayakan 1 mengambil langkah-langkah sebagai berikut: 

1. Melaksanakan sasialisasi baik kepada aparat maupun masyarakat di setiap ada 

kesemp atan. 

2. Untuk mengatasi sulitnya pelaporan dan mengkoordinasikan yang eselonnya lebih t i n e  

memadaakan Forum Dewan Birrias Ketahanan Pangan dan n~elaksanakan silatur 

baik secarz formal maupun informal. 
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3. Mencari dan mengupayakan referensi Ketahanan Pangan baik ke tirgkat Pusat nlaupun 

ke Dinashnstansi terkait. 

4. Setiap Kepala Seksi melaksanakan expose lbulan sekali diikuti seluruh staf Ketahanan 

Pangan dan pertemuan rutin yang dilaksanakan 3 bulan 1 kali dengan petugas Ketahanan 

Pangan di tingkat Kecamatan. 

5. Mengupayakan memasukan anggran melalui M B D  TI dan mengusulkan ke Tingkat 

Pusat. 

Hasil yang dicapai selarna 6 bulan berdirinya Kantor Ketahanan Pangan adalah sebagai 

berikut : 

1. Tersusunnya renstra Ketahanan Pangan yang mempakan acuan program kerja Kantor 

Ketahanan Pangan. 

2. Menginalisis data ketersediaan / Ketahanan Pangan di Kecamatan yang dilaksanakan 

setiap 3 bulan 1 kali (Trimlan). 

3 .  Membuat Peta Ketahanan Pangan. 

4. Hasil analisis peta dan data yang sudah disusun oleh Kantor Ketahanan Pangan dibahas 

bersama dalam F o m  Dewan Bimas Ketahanan Pangan. 

5. Rekomendasi / Kesepakatan bersama Dewan Binlas Ketahanan Pan3.n tentans kondisi 

Ketahanan Pangan di Kabupaten Ciamis yang dijadikan acuan oleh Dinashstansi terkait 

untuk mengambil langkah-langkah kebijakan. 

6. Terinventarisimya lembaga Ketahanan Pangan (lumnbung sejahtera baik yang dikelola 

oleh kelompoktani, mas yarakat maupun XTKIV). 

7. Diperoleh data bahwa pada bulan Januari, Mei, Juni, Oktober dan Nopember dibeberapa 

Kecamatan produksi padi minus * 8.989,41 ton. 

8. 'i'eijalinnya koordinasi yang lebih baik dengan Sub Dolog baik dalam rangka pengadam 

p w a  maupun droping beras nlurah sclalu melibatkan Kmtor Kethman Pangin. 
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Untuk mensukseskan program Ketahanan Pangan di Kabupaten Ciarnis nlendapat 

dukungan dari berbagai pihak antara lain: 

a Dari Masyarakat 

Dalam kegiatan yang dilaksanakan oleh Kantor Ketahanan Pangan mendapat dukungan 

baik dari Tokoh Masyarakat, KTNA, LSM dan Organisasi Profesi kemasyarakatan dan 

respon rnasyarakat sangat tin@. 

a Dari P e m e ~ t a h  Daer& Kabupaten C i e s  

1. Penyediaan penpiradpenyediaan air baku bagi pertanian. 

2. Upaya pengembangan SDM baik aparat maupun petani ~nelalui pelatihan dan 

penyuluhan. 

3. Penguatan Modal. 

6 .  Penguatan kefembagaan Pemerintah yang khusus mengmai pangan 

7. DLlkungan dana dari APED. 

Dukungan Pusat terhadap Kantor Ketailanan Pangan Kabupaten Ciarnis sangat tin@ 

dalam bentuk program yafig ditu n untuk Kabupaten Ciamis yaitu : 

1. Program Bimas hensifikasi Ketahanan Pangan. 

2. Program Pemberdayaan Kelompok'Tani di Pedesaan untuk 14 Kelompok Tani Tanaman 

Pangan dan 3 Kelonlpok Tani yang mengelola Lunlbung. 

3 Program SPFS yang bekerjasama dengan F-40 yang dialokasikan di Kecamatan 

Langensari sebagai pilot project. 
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Miinfaat Kantor Ketafianan Pangan Kabupaten Ciamis dalam melaksanakan tugas 

selama efektif 6 bulan telah dirasakan manfaatnya baik oleh penentu kebijakan inaupun 

masyarakat, antara lain : 

Barj Pemerintah Daerah 

1. Sebagai dasar dalam rnenetapkan kebijakan dalam penangulangan  nasala ah pangan dan 

gizi antara lain : 

Menentukan daerah-daerah yang perlu diberi prioritas t i n e .  

e NIenentukan daerah-daerah yang perlu diambil untuk mencegah dan menanggulangi 

ancaman krisis pangan dan gizi. 

2. Mengalokasikan sumberdaya secara lebih efekif dan efisien. 

Bas$ Pewelola Program 

1. Menyusun kGatan-k&atan sesuai dengan perkembangan dan situasi yang ada. 

2. b a n t a u  pelaksanaan kegiatan setiap saat. 

Program dan Koordinasi lintas sektoral. 

4. Mengevaluasi Pelaksanaan Program. 

Barj hlasyarakat: 

1. lVie&tkan Ketahanan P a n s n  Rumah Tanga.  

2. Menin&atkan Pendapatan dan Kesejahteraan. 

3. Menin&tkan keterampilan, keberdayaan dan kemandirian masyarakat dalam upaya 

penyediaan pangan dan pengembangan apbisnis serta kernitram usd~atani. 
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Untuk lebih n~ensukseskan program Ketahanan Pangan khususnya di Jawa Barat 

maupun di Negara Kesatuan Republik Indonesia kani nlenyarankan agar : 

1 .  Di tingkat Propinsi hams ada Badan/Kantor/Dinas yang mengums Ketahanan Pangan 

sehingga apabila muncul pennasalahan di tingkat Kabupaten tidak selalu ke Pusat tapi 

bisa diselesaikan di tingkat Propinsi. 

2. UiTtuk mendukmg Program Ketahanan Pangan baik di tingkat Kabupaten maupun 

Propinsi perlu dibentuk KantorBadanDinas yang mengelola Ketahanan Pangan. 

3. Sosialisasi dari Tingkat Pusat dalam ha1 ini Badan Bimas Ketahanan Pangan Deptan Rf 

agar dilaksanakan terus menerus dan nyata sehinga baik Gubernur nlaupun 

BupatirUTalikota merasa perlu adanya Kantor / Badan I Dinas yang mmgelola Ketahanan 

Pangan. 

4. Ansaran tidak melalui Propinsi tetapi langsung Bagro  di tingkat Kabupaten sehngga 

kucuran dana bisa disesuaikan dengan program yang sudah disusun. 
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